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ABSTRAK 

 

PERAN GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS 

PEKERJAAN UMUM KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA 

 

IMAM SOLEH SIREGAR 

       1903100045 

 

Kepemimpinan demokratis bertujuan agar terhindarnya hal-hal yang tidak di 

inginkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran gaya 

kepemimpinan demokratis kepala dinas dalam mengoptimalkan pelaksanaan tugas 

kepala dinas di kantor dinas pekerjaan umum kabupaten padang lawas utara. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan analisis kualitatif, data yang di peroleh melalui pengumpulan data 

kemudian di interpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

dan diperoleh melalui wawancara. Narasumber nya berjumlah sebanyak 5 orang, 

berdasarkan hasil penelitian yang di rumuskan yang di peroleh wawancara dapat 

diketahui gaya kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan kinerja pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara, sudah berjalan dengan 

baik, tetapi masih belum optimal. Hal ini di sebabkan karena masih adanya 

permasalahan seperti kurang nya waktu kesadaran pegawai dan masalah 

komunikasi antara Kepala Dinas dan pegawai Dinas Pekerjaan Umum. Kepala 

Dinas berkoordinasi dengan seluruh pegawai Dinas Pekerjaan Umum. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif, Dengan metode pengolahan data adalah kualitatif. Di peroleh dengan 

cara wawancara tanya jawab dan berhadapan langsung dengan informan dan data 

sekunder yang di peroleh dari buku dan jurnal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Dinas sudah berjalan dengan baik. 

Hal ini dapat di buktikan dari hasil wawancara dan data data visi misi yang ada di 

Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara.  

 

 

Kata kunci:Peran Gaya Kepemimpinan Demokratis, Peningkatan Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Kepala kantor merupakan kepala pemerintahan Kantor yang memimpin 

penyelenggaraan pemerintahan. Berdasarkan undang-undang No. 43 tahun 1999 

kepala Kantor mempunyai tugas (a) menyelenggarakan pemerintahan Kantor, (b). 

Pembinaan kepegawaian Kantor dan (c). Pemberdayaan pegawai kantor, 

pengaturan Kantor bertujuan (a). Membentuk pemerintahan Kantor yang 

profesional, efisien dan efektif terbuka serta bertanggung jawab (b). Meningkatkan 

pelayanan publik bagi warga kepegawaian Kantor guna mempercepat perwujudan 

kesejahteraan umum, fungsi kepala Kantor ada ada tiga yaitu, (a). Pelayanan kepada 

pegawai (b). Fungsi operasional atau manajemen pembangunan (c).Fungsi ketata 

usahaan atau registrasi.  

            Dalam menjalankan tugasnya pegawai Kantor harus mempunyai 

kemampuan yang baik,seperti aktivitas pencatatan informasi dan data tentang 

aktivitas pemerintahan Kantor dalam buku administrasi di kantor.  

           Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam memberikan pelayanan kepada 

pegawai Kantor perlu memberikan pelayanan dengan kualitas yang baik seperti, 

kuantitas, ketepatan waktu (Timeliness), efektifitas biaya, kemandirian, dan 

kualitas. Hal ini dapat terwujud apabila didukung oleh seorang pemimpin yang 

mampu mendorong agar dapat mencapai hasil kerja yang optimal.  
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           Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mengakui kekuatan-kekuatan 

penting yang terkandung dalam individu. Setiap individu mempunyai kebutuhan 

dan keinginan yang berbeda-beda. Setiap individu mempunyai tingkat keahlian 

yang berbeda-beda pula. Pemimpin harus fleksibel dengan itu pemimpin dapat 

menerapkan segala peraturan dan kebijakan organisasi serta melimpahkan tugas 

dan tanggung jawab dengan tepat.   

Gaya Kepemimpinan Demokratis aktivitas kepemimpinan akan 

berlangsung jika terlaksananya fungsi-fungsi kepemimpinan. Apabila aktivitas 

tersebut dipilah-pilah, maka akan terlihat gaya kepemimpinan dengan polanya 

masing-masing.  

Gaya kepemimpinan demokratis pada umumnya diasumsikan oleh orang 

banyak lebih baik dari pendapatnya sendiri dan adanya partisipasi akan 

menimbulkan tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Asumsi lain bahwa partisipasi 

memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk mengembangkan diri mereka 

dalam berpendapat.  

Gaya kepemimpinan demokratis selalu berusaha memupuk rasa 

kekeluargaan, persatuan dan solidaritas, serta selalu memberikan dorongan, 

masukan, semangat, dan motivasi kepada semua pegawai dalam menjalankan dan 

mengembangkan daya kerjanya.   

Dalam memimpin paling tidak ada terdapat tiga gaya kepemimpinan yaitu: 

Otokratik, demokratik dan kendali bebas.  Gaya kepemimpinan Demokratik ialah 

pemimpin yang demokratik (partispatif) berkonsultasi dengan kelompok mengenai 

masalah yang menarik perhatian mereka. Komunikasi berjalan dengan lancar 
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sehingga saran dapat berasal dari atasan (pimpinan) ke pegawai,dan sebaliknya dari 

pegawai ke Kepala Dinas.Pegawai berpartisipasi dalam menetapkan sasaran dan 

memecahkan masalah. Keikutsertaan ini mendorong komitmen pegawai pada 

keputusan akhir. (Rivai, 2014). 

Pemimpin yang demokratis ialah menciptakan situasi dimana individu dapat 

belajar, mampu memantau kinerja sendiri, mengakui pegawai untuk menentukan 

sasaran yang menantang, menyediakan kesempatan untuk meningkatkan metode 

kerja dan pertumbuhan pekerjaan serta mengakui pencapaian dan membantu 

pegawai belajar dari kesalahan.  

Ada 3 gaya dalam kepemimpinan, yaitu: Otokratis, Demorkatik, dan 

Laissez faire. Gaya Demokratis, yaitu gaya kepemimpinan yang dikenal pula 

sebagai gaya partisipatif. Gaya ini berasumsi bahwa para pegawai yang ambil 

bagian secara pribadi dalam proses pengambilan keputusan akan lebih 

memungkinkan sebagai suatu akibat mempunyai komitmen yang jauh lebih besar 

pada sasaran dan tujuan organisasi. Pendekatan tidak berarti para pemimpin tidak 

membuat keputusan, tetapi justru seharusnya memahami terlebih dahulu apakah 

yang menjadi sasaran sehingga mereka dapat mempergunakan pengetahuan para 

pegawai. (Pasolong, 2014).  

Persoalan bagaimana seorang pemimpin modern menjadi demokratis, yaitu: 

Terletak pada hubungannya dengan para pegawai dan pada saat yang sama dapat 

mempertahankan kewenangan dan menjaga kewibawaannya sebagai pemimpin 

serta mampu mengontrol seluruh kegiatan dengan tetap berfokus pada 

pengembangan ke masa depan.  
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Seorang pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan demokratis 

mau menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan masukan dari seluruh 

pegawai.Seluruh kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan diputuskan oleh 

kelompok, pemimpin bersikap objektif dan senantiasa berdasarkan fakta dalam 

memberikan penghargaan dan kritik, selain itu karakteristik gaya demokratis yaitu 

membangun konsensus melalui partisipasi, kompetensinya ialah mampu 

berkolaborasi, mampu memimpin tim, dan berkomunikasi dengan baik kepada 

pegawai, (Nawawi, 2015).  

 Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan mengarahkan dan 

Menunjukkan dalam suatu organisasi. Salah satu gaya kepemimpinan adalah 

kepemimpinan demokratis, yakni suatu kepemimpinan yang di gambarkan  

melibatkan bawahannya dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, 

mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, menggunakan 

umpan balik sebagai peluang untuk melatih pegawai.  

            Pemimpin bergaya demokratis menggambarkan pemimpin yang cenderung 

melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, 

mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, dan 

menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih pegawai.( Judge, 2008).  

            Indikator kepemimpinan demokratis ada 4 (empat) yaitu keputusan dibuat 

bersama, menghargai potensi setiap bawahannya, mendengar kritik saran/pendapat 

bawahannya, melakukan kerjasama dengan bawahannya. Dalam penerapannya, 

gaya kepemimpinan demokratis ini terdapat koordinasi yang kuat atas pekerjaan 

yang dijalankan masing-masing bawahan sehingga kekuatan utama bukan pada 
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pimpinan melainkan partisipasi aktif dari semua anggota. Rasa tanggung jawab 

internal pada masing-masing bawahan juga menjadi salah satu dasar dalam gaya 

kepemimpinan demokratis. Selain melibatkan bawahan dalam pengambilan 

keputusan, seorang pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis 

harus bersedia mengakui keahlian para bawahan dengan bidangnya masing-masing.  

            Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan 

salah satu kantor yang berada di Kabupaten Padang Lawas Utara,Provinsi Sumatera 

Utara, Kantor Dinas Pekerjaan Umum. Termasuk salah satu Kantor yang strategis 

yang di pimpin oleh seorang kepala kantor.  

           Sebagai pemimpin pegawai kantor, kepala Dinas Pekerjaan Umum bekerja 

untuk melaksanakan misi besar meningkatkan pemerintahan yang maju, kuat, 

mandiri dan demokratis. Tujuan hal ini didukung oleh kinerja pegawai Kantor agar 

hasilnya lebih berdaya sehingga tidak hanya dapat meningkatkan kapasitas dan 

kemampuan yang memanfaatkan potensi yang di miliki.  

           Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik  untuk melakukan 

penelitian dengan judul :“Peran gaya kepemimpinan demokratis dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor dinas pekerjaan umum kabupaten padang 

lawas utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan pemaparan telah dijelaskan di dalam latar belakang penelitian 

ini, maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Gaya 
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Kepemimpinan Demokratis Kepala Kantor Dalam meningkatkan Kinerja Pegawai 

Di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

            Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan di capai dalam suatu 

kegiatan, dan setiap penelitian haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas. Tanpa 

arah dan tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan berjalan dan tidak 

mendapatkan hasil yang di harapkan.  

            Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan demokratis kepala Kantor dalam 

meningkatkan kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 

Padang Lawas Utara.   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis  

           Hasil penelitian ini dapat diharapkan untuk  memberikan kontribusi secara 

teoritis, memberikan informasi atau sumbangan pemikiran kepada instansi yang 

bersangkutan, selain itu bisa digunakan sebagai bahan kajian dan referensi bagi 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang.  

 

Manfaat Praktis   

1. Manfaat Bagi Penulis / Peneliti  
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Hasil penelitian ini bisa menambah wawasan atau sambungan pemikiran 

terhadap masalah yang di temukan selama melakukan penelitian serta 

menambah pengalaman di bidang penelitian.  

2. Manfaat Bagi  Pegawai Kantor Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan yang berguna Bagi instansi terkait.  

3. Manfaat Bagi Pembaca   

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sumbangan bagi pembaca dan pihak 

lain sebagai bahan informasi serta rujukan untuk peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kepemimpinan demokratis.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN   

Pada bab ini menguraikan tentang  Latar Belakang masalah,Rumusan 

Masalah,Tujuan  Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan  

BAB II  : URAIAN TEORITIS   

Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan masalah dan 

objek yang akan di teliti antara lain Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Kantor Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor 

 

BAB III : METODE PENELITIAN   

Pada bab ini menguraikan tentang Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, 

Defenisi Konsep, Kategorisasi, Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, 
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Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian, Deskripsi Lokasi 

Penelitian.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang analisis data.  

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, hasil penelitian dan saran-

saran yang di teliti. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS  

 

2.1 Prinsip-Prinsip Kepemimpinan 

             Telah banyak para ahli menjabarkan tentang prinsip-prinsip kepemimpinan 

yang dapat mengarahkan seseorang untuk menjadi pemimpin efektif. Prinsip-

prinsip kepemimpinan tersebut sering dibahas dari pendekatan perilaku atau 

kepribadian pemimpin dan peran yang penting dari seorang pemimpin. Penulis 

mencoba menguraikan beberapa prinsip-prinsip kepemimpinan, yaitu.  

a. Melayani kepemimpinan yang melayani merupakan pendekatan yang 

berfokus pada kepemimpinan dari sudut pandang pemimpin dan perilakunya. 

Kepemimpinan yang melayani menekankan bahwa pemimpin perhatian pada 

masalah pengikutnya, empati serta mengembangkan mereka.  

Pemimpin yang melayani mengutamakan pengikut, memberdayakan, 

dan membantu dalam mengembangkan kapasitas pribadi secara penuh dari 

para pengikutnya. Pemimpin yang melayani bersifat etis, serta memimpin 

dengan cara yang melayani kepentingan yang lebih besar dari organisasi, 

komunitas dan masyarakat secara umum dalam buku.  

b. Keteladanan  

Keteladanan seorang pemimpin ditunjukkan melalui sikap dalam 

memberikan inspirasi, membimbing dan memotivasi para bawahan, memiliki 

kemampuan luas, kreatif, visioner, bekerja secara jujur, dan ikhlas, serta 

memiliki perhatian dan keperdulian.  
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c. Bertanggung Jawab  

Menjadi pemimpin merupakan tanggung jawab besar yang harus diemban 

sebagai bentuk dari amanah, dukungan atau kepercayaan orang lain yang 

memiliki harapan kepada seorang pemimpin tersebut untuk melakukan 

perubahan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.  

d. Bekerja Sama  

Pemimpin yang efektif akan mampu menciptakan budaya kerjasama tim yang 

baik diantara anggota organisasi, melakukan komunikasi yang efektif dengan 

para bawahan, serta menciptakan lingkungan kerja yang baik. Dengan 

terciptanya kerjasama yang baik, maka seluruh pekerjaan akan dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu, tujuan yang diinginkan dapat dicapai, dan 

para anggota organisasi akan bekerja dengan senang hati (Covey, 2017) 

 

1.2 Unsur Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiliki beberapa unsur,yaitu  

a. Seseorang yang mendorong atau memengaruhi seseorang atau sekelompok 

orang sehingga tercipta hubungan kerja yang serasi dan menguntungkan.   

b. Pengikut. Seseorang atau sekelompok orang yang mendapat dorongan atau 

pengaruh sehingga bersedia dan dapat melakukan berbagai aktivitas tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   

c. Sifat atau perilaku tertentu hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mendorong ataupun memengaruhi seseorang atau sekelompok orang.  
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d. Situasi dan kondisi tertentu. Hal tersebut agar memungkinkan terlaksananya 

kepemimpinan.   (Sadikin, 2020)  

 

2.2 Pengertian Kepemimpinan Demokratis 

       Kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut, menganggap bawahan sebagai makhluk yang 

termulia di dunia, selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan 

organisasi dalam kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahannya; senang 

menerima saran, pendapat bahkan.  

       Gaya kepemimpinan dalam organisasi juga memegang peranan yang 

sangat penting bagi pencapaian tujuan organisasi. Dalam organisasi pemerintah 

, seorang pemimpin memegang peranan yang penting dalam perkembangan 

reformasi birokrasi di Indonesia, dimana salah satu tujuan organisasi tersebut 

adalah melakukan transformasi birokrasi menjadi lebih baik. Kepemimpinan 

sering dikaitkan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang 

dimiliki seseorang. Oleh karena itu, sifat kepemimpinan tidak selamanya 

dimiliki oleh seorang “pemimpin”. Orang yang tidak memiliki jabatan saja bisa 

memiliki sifat kepemimpinan yang baik. 

       Gaya demokratis menggambarkan pemimpin yang melibatkan pegawai 

dalam membuat keputusan, mendelegasikan wewenang dan menggunakan 

umpan balik sebagai kesempatan untuk melatih pegawai (Coulter, 2010). 
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2.1.1 Kepemimpinan Demokratis  

Pemimpin bergaya demokratis menggambarkan pemimpin yang 

cenderung melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan, 

mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi dalam memutuskan 

metode dan sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik sebagai peluang 

untuk melatih pegawai (P. S. Robbins & Judge, 2017).  

Kepemimpinan demokratis adalah kekuatan personal dan 

keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan (Thoha, 2013). 

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang di gunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain seperti ya ia lihat. Dalam artian, gaya kepemimpinan yang digunakan 

pimpinan tersebut di gunakan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai. Dapat pula di katakan bahwa gata kepemimpinan merup 

pola perilaku dan strategi yang di sukai dan sering di terapkan didalam 

memimpin sua organisasi. (Thoha, 2013).  

Ada tiga gaya pokok kepemimpinan, yaitu gaya kepemimpinan 

otokratis (outoctatic/authoritarian leadership),kepemimpinan demokratis 

(democratic/participative leadership), dan kepemimpinan yang bebas (free-

rein / laissez faire leadership). (Franklyn, 2015).  

a. Kepemimpinan otokratis adalah gaya kepemimpinan yang memiliki 

kriteria atau ciri yang selalu menganggap organisasi sebagai milik 

pribadi, arogan, mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, 
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menganggap bawahan sebagai alat semata, tidak mau menerima kritik 

dan saran, terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya, dalam tindakan 

pergerakannya sering mempergunakan pendekatan paksaan dan bersifat 

menghukum. Indikator dari Gaya Kepemimpinan Otokratis: (1) 

Sentralisasi Wewenang (2) Produktivitas Kerja (3) Manajemen setiap 

keputusannya dianggap sah, dan pengikut – pengikutnya wajib menerima 

perintah tanpa pertanyaan.   

b.  Kepemimpinan demokratis adalah  gaya kepemimpinan yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut, menganggap bawahan sebagai makhluk 

yang termulia di dunia, selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan 

dan tujuan organisasi dalam kepentingan dan tujuan pribadi dari pada 

bawahannya; senang menerima saran, pendapat bahkan kritik dari 

bawahan; selalu berusaha menjadikan bawahannya sukses dan berusaha 

mengembangkan kapasitas diri pribadi sebagai pemimpin.  Indikator dari 

gaya kepemimpinan demokratis : (1) Hubungan baik antara pimpinan 

dengan pegawai  (2) Penghargaan terhadap pegawai  (3) Manajemen 

yang mendengarkan aspirasi bawahannya. 

c. Kepemimpinan bebas atau Masa Bodo (Laisez Faire) Tipe 

kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan 

otokratis. Dalam kepemimpinan tipe ini sang pemimpin biasanya 

menunjukkan perilaku yang pasif dan seringkali menghindar diri dari 

tanggung jawab. Seorang pemimpin yang kendali bebas cenderung 

memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut 



 

14 

temponya sendiri. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan 

bebas dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya terhadap 

bawahan dengan menganggap semua usahanya akan cepat berhasil. 

Dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut diatas, yang paling banyak 

dijumpai didalam birokrasi  pemerintahan adalah gaya otokratis. Gaya 

otokratis merupakan gaya yang mengadopsi pada bakat/karakter seseorang 

yang dibawa didalam kepemimpinannya. Otokratis ini merupakan 

sentralistik dan pemusatan kekuasaan pada satu orang saja. Dalam gaya 

otokrasi seorang pemimpin merupakan tokoh yang memberikan banyak 

pengaruh pada pengikutnya yang mendukungnya. 

Pengaruh itu menjadikan sang pemimpin ditakuti,diikuti dan membuat 

orang lain tunduk pada apa yang dikatakan sang pemimpin. Selain itu, 

pimpinan gaya otokrasi menjadikan orang lain tergantung pada apa yang 

dimilikinya, tanpa itu orang lain tidak akan bisa berbuat apa-apa. Hubungan 

ini akan berpotensi menjadikan hubungan yang bersifat simbiosis 

mutualisme, dimana kedua belah pihak merasa saling diuntungkan. Dalam 

kepemimpinannya, seorang pemimpin yang bergaya otokrasi memiliki 

wewenang yang dianggap tanpa batas.  Wewenang disini dapat diartikan 

sebagai hak yang diberikan kepada pemimpin untuk menetapkan sebuah 

keputusan dalam melaksanakan suatu hal/ kebijakan baik itu keputusan yang 

bersifat memberikan solusi maupun berpotensi merugikan kepentingan 

organisasi. 
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Tetapi pada kenyataannya banyak ditemui pegawai tidak selalu 

beritikad baik, walaupun ia diperlakukan dengan baik. Hal ini dapat 

menyebabkan organisasi mejadi stagnan. Oleh sebab itu kepemimpinan yang 

baik adalah kepemimpinan yang mengintegrasikan  hubungan antar manusia. 

Dengan mengintegrasikan dan meningkatkan keduanya, kepemimpinan akan 

menjadi efektif, yaitu mampu mencapai tujuan organisasi tepat pada 

waktunya. Kepemimpinan yang efektif dapat melaksanakan fungsi – fungsi 

manajemen dengan baik termasuk melaksanakan perencanaan dengan baik 

pula. Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan kerja sama dengan 

anggotanya untuk mencapai cita – cita organisasi dan mendengarkan keluh 

kesah pegawainya Dengan cara seperti ini, pemimpin akan banyak mendapat 

bantuan pikiran, semangat, dan tenaga dari pegawainya  yang akan 

menimbulkan semangat bersama dan rasa persatuan, sehingga menimbulkan 

rasa memiliki dan empati didalam mengatasi masalah dalam upaya 

memajukan organisasi pemerintahan. (Pidarta, 2004)  

Gaya kepemimpinan demokratis sedikit banyak mirip dengan paham 

politik demokrasi.Kepemimpinan demokratis menuntut pembagian 

kekuasaan yang setara. Artinya, tidak ada satu pihak yang lebih mendominasi 

dari lainnya dalam proses pengambilan keputusan (decision making). 

Gaya demokratis tidak menunjukkan hierarki. Pemimpin yang 

menganut gaya ini membuka kesempatan sama besar bagi para anggota 

timnya untuk berpartisipasi lebih aktif untuk mengambil keputusan. 

Suara dari tiap-tiap anggota juga diperlakukan sama penting. 
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Di sini, ide boleh ditukar secara bebas tanpa dihakimi karena diskusi 

sangat dianjurkan. Peran pemimpin adalah untuk menawarkan bimbingan 

dan kendali atas jalannya musyawarah.pemimpin juga ditugasi untuk 

memutuskan siapa di dalam grup yang dapat berkontribusi pada keputusan 

yang dibuat.Namun, ini bukan berarti bahwa setiap keputusan harus selalu 

dibuat dalam grup. Bergantung pada peran dan tanggung jawab perorangan, 

keputusan final mungkin hanya ada di tangan pemimpin.Seorang pemimpin 

mungkin dilimpahkan kekuasaan lebih dengan persetujuan dari anggota tim 

mereka untuk membuat keputusan tertentu. 

Gaya kepemimpinan demokratis memiliki banyak nama, yang 

termasuk: 

1. Kepemimpinan partisipatif 

2. Kepemimpinan bersama 

3. Manajemen open-book 

4. Pengambilan keputusan partisipatif 

5. Gaya manajemen demokratis 

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, 

dan terarah. Kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib dan 

bertanggung jawab. Pembagian tugas yang disertai pelimpahan wewenang 

dan tanggung jawab yang jelas, memungkinkan setiap anggota berpartisipasi 

secara aktif. Dengan kata lain, setiap anggota mengetahui secara pasti 

sumbangan yang dapat diberikannya untuk mencapai tujuan kelompok atau 
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organisasinya. Selain itu dapat diketahui bagaimana melaksanakannya 

secara efektif dan efisien (Winardi, 2014).  

Kepemimpinan demokratis pada umumnya berasumsi bahwa 

pendapat orang banyak lebih baik dari pendapatnya sendiri dan adanya 

partisipasi akan menimbulkan tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Asumsi 

lain bahwa partisipasi memberikan kesempatan kepada para anggota untuk 

mengembangkan diri mereka (Rivai, 2014b).  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan demokratis yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada 

manusia dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. 

Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan pendekanan 

pada rasa tanggung jawab internal dan kerja sama yang baik. Kekuatan 

kepemimpinan demokratis terletak pada partisipasi aktif dari setiap pegawai.  

Kepemimpinan adalah kata yang berasal dari kata “pimpin” yang 

artinya bimbing atau tuntun. Dari kata pimpin melahirkan kata kerja 

“memimpin” yang artinya membimbing atau menuntun dan kata benda 

“pemimpin” ialah orang yang berfungsi memimpin, atau orang yang 

membimbing atau menuntun. Sedangkan kepemimpinan yaitu kemampuan 

seseorang dalam memengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan.  

Kepemimpinan tidak lagi didasarkan pada bakat dan pengalaman saja, tetapi 

pada penyiapan secara berencana, melatih caloncalon pemimpin. Semuanya 

dilakukan lewat perencanaan, penyelidikan, percobaan/eksperimen,analisis 

supervisi, dan penggemblengan secara sistematis untuk membangkitkan sifat-sifat 
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pemimpin yang unggul, agar mereka berhasil dalam tugastugasnya (Kartono, 

2017).  

Jadi memang nilai kepemimpinan tidak lagi ditentukan oleh bakat alamnya 

akan tetapi oleh kemampuannya menggerakkan banyak orang melakukan satu 

karya bersama, berkat pengaruh kepemimpinannya yang diperoleh melalui 

pelatihan dan pendidikan. Jadi, kepemiminan itu sifatnya spesifik, berpengaruh 

bagi orang lain, diperlukan bagi situasi khusus. “kepemimpinan adalah kegiatan 

memengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan”. 

“Kepemimpinan itu adalah kegiatan memengaruhi orang-orang agar mereka 

suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok”. (Ordway, 2016).  

Kepemimpinan ialah sebagai berikut: Kepemimpinan merupakan suatu seni 

memengaruhi orang lain untuk mengarahkan kemauan mereka, kemampuan dan 

usaha untuk mencapai tujuan pimpinan. Dalam hubungan dengan organisasi, 

kepemimpinan terletak pada memengaruhi usaha individu dan kelompok untuk 

mencapai tujuan organisasi secara optimal. (Sutarto, 2012).  

“Kepemimpinan adalah proses memberi makna (pengaruh yang bermakna) 

terhadap suatu kolektif dan mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang 

diinginkan dalam mencapai sasaran.” (Nawawi, 2015) “Kepemimpinan adalah 

proses memberi makna (pengaruh yang bermakna) terhadap suatu kolektif dan 

mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan dalam mencapai 

sasaran.” (Nawawi, 2015).  
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Berdasarkan beberapa definsi kepemimpinan yang disebutkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses seorang pemimpin dalam 

memengaruhi Kepala Dinas atau pegawainya untuk bekerjasama dalam 

menjalankan sebuah organisasi demi mencapai suatu tujuan yang optimal. yang 

mana dia memiliki cara sendiri atau ciri khas Kepala Dinas dalam mempengaruhi 

pegawainya.  

Selain itu terdapat Tugas dan fungsi kepemimpinan, sebagi  berikut: Tugas 

kepemimpinan (Leadership Function) pada dasarnya meliputi dua bidang utama, 

yaitu pencapain tujuan organisasi atau birokrasi dan kekompakan orang yang 

dipimpinnya.  

Tugas kepemimpinan yang berhubungan dengan kelompok yaitu :  

a. Memulai (Initiating) yaitu usaha agar kelompok memulai kegiatan atau gerakan 

tertentu.  

b. Mengatur (Regulating) yaitu tindakan untuk mengatur arah dan langkah 

kegiatan kelompok  

c. Memberitahu (Informating) yaitu kegiatan memberi informasi, data, fakta dan 

pendapat yang diperlukan  

d. Mendukung (Supporting) yaitu usaha untuk menerima gagasan, pendapat, usul 

dari bawahdan menyempurnakannya dengan menambah atau mengurangi untuk 

digunakan dalam rangka penyelesaian tugas bersama.   

e. Menilai (Evaluating) yaitu tindakan yang menguji gagasan yang muncul atau 

cara kerja yang diambil dengan menunjukkan konsekuensi-konsekuensinya dan 

untung rugi  
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f. Menyimpulkan (Summarizing) yaitu kegiatan untuk mengumpulkan dan 

merumuskan gagasan, pendapat dan usul yang muncul, menyingkatlalu 

menyimpulkannya sebagai landasan untuk memikirkan lebih lanjut. 

g. Perencanaan yaitu mencari semua informasi yang tersedia, mendefinisikan 

tugas, menentukan maksud dan tujuan kelompok, membuat rencana yang dapat 

terlaksana (dalam rangka membuat  

h. keputusan yang tepat)  

i. Memprakarsaan yaitu memberikan pengarahan pada kelompok mengenai 

sasaran dan rencana, menjelaskan mengapa menetapkan sasaran atau rencana 

merupakan hal yang penting, membagi tugas pada anggota kelompok serta 

menetapkan standar kelompok.   

j. Pengendalian yaitu memelihara antara kelompok, memengaruhi tempo, 

memastikan semua tindakan diambil dalam upaya meraih tujuan, menjaga 

relevansi diskusi, dan mendorong kelompok mengambil tindakan atau 

keputusan.   

k. Pendukung yaitu mengungkapkan pengakuan terhadap orang dan kontribusi 

mereka, memberikan semangat pada kelompok dan individu, menciptakan 

sementara tim, meredakan ketegangan dengan humor, dan merukunkan 

perselisihan atau meminta orang lain menyelidikinya  

l. Penginformasian yaitu memperjelas tugas dan rencana, memberi informasi baru 

pada kelompok, menerima informasi dari kelompok, dan membuat ringkasan 

atas usul dan gagasan uang masuk akal.  
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m. Pengevaluasian yaitu mengevaluasi kelayakan gagasan, menguji konsekuensi 

solusi yang diusulkan, mengevaluasi prestasi kelompok, dan membantu 

kelompok mengevaluasi sendiri prestasi mereka berdasarkan standar yang ada.  

Secara  umum  mengenai  gaya kepemimpinan menurut (Nawawi, 2015) 

“Hanya dikenal dalam tiga gaya yaitu, gaya kepemimpinan Otoriter, gaya 

kepemimpinan Demokratis dan gaya kempemimpinan bebas (laissez Faire atau 

free-rein)”. (Pasolong, 2017)  

Gaya Kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan 

dipergunakan pemimpin dalam memengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku 

para anggota organisasi/bawahannya.  

“Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang 

pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau 

bawahan.”  

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan adalah model, ciri khas atau kebiasaan 

seseorang dalam memimpin sesuatu organisasi yang mana gaya tersebut akan 

menghasilkan kondisi yang mampu memajukan organisasi perusahaan yang 

dipimpinnya tersebut. Terdapat beberapa gaya kepemimpinan, salah satunya ialah 

Gaya Demokratis. (Rivai, 2014)  

 

2.3 Ciri-Ciri Kepemimpinan Demokratis 

  Adapun ciri-ciri seorang pemimpin yang menerapkan gaya 

kepemimpinan demokratis adalah sebagai berikut (Siagian, 2016).  
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1) Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat 

bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia   

2) Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi 

dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari para bawahannya  

3) Ia senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritik dari bawahannya   

4) Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan team work dalam usaha 

mencapai tujuan  

5) Dengan ikhlas memberikan kebebasan yng seluas-luasnya kepada 

bawahannya untuk berbuat kesalahan yang kemudian disbanding dan 

diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, akan 

tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan lain  

6) Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dari padanya  

7) Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin  

        Dari Cleverism, seorang psikolog organisasional keturunan Jerman-

Amerika, Kurt Lewin, mengatakan ada tiga elemen inti dari kepemimpinan 

demokratis, yaitu: 

1. Pemimpin mengharapkan bawahan untuk melapor mengenai progres 

tugas.Leader mengharapkan bawahan menunjukkan kepercayaan diri dan 

kemampuan maksimalnya untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pengawasan 

terus-menerus. 

2. Pemimpin mengharapkan bawahan melibatkan orang lain dalam proses 

pengambilan keputusan dan tidak bertindak sendiri. 
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3. Selain tiga elemen di atas, beberapa karakteristik utama dari kepemimpinan 

demokratis juga meliputi: 

4. Anggota kelompok didorong untuk berbagi gagasan dan pendapat, meski 

pemimpin tetap yang ketok palu atas keputusan akhir. 

5. Anggota kelompok merasa lebih terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan sehingga mereka lebih cenderung peduli dengan hasil akhirnya. 

6. Gaya kepemimpinan demokratis dapat menghasilkan yang terbaik dari tim 

profesional dan berpengalaman. 

7. Style ini memanfaatkan keterampilan dan bakat setiap anggota dengan 

membiarkan mereka berbagi pandangan, daripada sekadar mengharapkan 

masing-masing untuk menyesuaikan diri. 

8. Peneliti menemukan bahwa kepemimpinan demokratis adalah salah 

satu gaya yang paling efektif. 

Pasalnya, cara ini meningkatkan produktivitas kerja setiap anggota secara 

drastis, kontribusi yang lebih baik dari anggota kelompok, dan juga peningkatan 

moral kelompok.Style leadership ini mendorong kreativitas dan menghargai suara 

setiap anggota.Mereka cenderung mudah berkomitmen dan terinspirasi untuk 

berkontribusi karena mempunyai sense of belonging dalam kelompok yang lebih 

kuat. 

Selain itu, gaya kepemimpinan ini melibatkan penilaian umpan balik antara 

pemimpin dan bawahan. Pemimpin dapat menilai kinerja anggotanya, begitupun 

sebaliknya. Gaya kepemimpinan demokratis juga memiliki kekurangan,Jalannya 

diskusi untuk mengambil keputusan akan berubah runyam jika setiap anggota 



 

24 

kelompoknya tidak bisa berkomunikasi dengan baik. Dalam satu grup dengan 

banyak suara, bukan mustahil penyampaian ide dan pendapat akan saling tumpang 

tindih gaduh. Alih-alih produktif, pemimpin jadinya harus lebih aktif berperan 

sebagai “wasit” untuk menengahi setiap pihak agar semua suara dapat terdengar. 

Selain itu, proses pengambilan keputusan juga mungkin terhambat jika setiap 

anggotanya, termasuk pemimpin, tidak memiliki keterampilan problem solving 

yang baik. Bukannya cepat mencapai solusi, debat kusir malah semakin 

memperumit dan memperpanjang diskusi. Dalam beberapa kasus, anggota 

kelompok mungkin juga tidak memiliki pengetahuan atau keahlian yang diperlukan 

untuk memberikan kontribusi berkualitas bagi proses pengambilan keputusan. 

Filsafat demokratis yang mendasari pandangan semua tipe dan gaya 

kepemimpinan ini adalah sebuah pengakuan dan penerimaan, bahwa manusia 

merupakan makhluk yang memiliki harkat dan martabat yang mulia dengan hak 

asasi yang sama. Dengan filsafat demokratis tersebut diimplementasikan nilai-nilai 

demokratis didalam ciri kepemimpinan, yang terdiri dari: (Nawawi, 2015).  

a. Mengakui dan menghargai manusia sebagai makhluk individual, yang memiliki 

perbedaan kemampuan antara yang satu dengan yang lain, tidak terkecuali 

diantara para Kepala Dinas Dan Pegawai.  

b. Memberikan hak dan kesempatan yang sama pada setiap individu sebagai 

makhluk sosial dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri melalui 

prestasi masing-masing di kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang 

Lawas Utara.  
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c. Memberikan hak dan kesempatan yang sama pada setiap individu untuk 

mengembangkan kemampuannya yang berbeda antara yang satu dengan yang 

lain, dengan menghormati nilai-nilai atau norma-norma yang mengaturnya 

sebagai makhluk normative dilingkungan organisasi masing-masing.   

d. Menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan bersama dalam kebersamaan 

melalui kerjasama yang saling mengakui, menghargai, dan menghormati 

kelebihan dan kekurangan setiap individu sebagai pegawai organisasi.  

e. Memberikan perlakuan yang sama pada setiap individu sebagai pegawai 

organisasi untuk maju dan mengembangkan diri dalam persaingan yang adil 

dan sehat (jujur dan sportif).  

f. Memikulkan kewajiban dan tanggung jawab yang sama dalam menggunakan 

hak masing-masing untuk mewujudkan kehidupan bersama yang harmonis. 

Maka dengan demikian, Nilai-nilai Demokratis itu dalam kepemimpinan 

tampak dari kebijakan pemimpin yang orientasinya pada hubungan manusiawi, 

berupa perlakuan yang sama dan tidak membeda-bedakan pegawai organisasi 

atas dasar warna kulit, ras, kebangsaan, agama, status sosial, ekonomi dan lain-

lain.Dan bentuk Pengimplementasian nilai-nilai demokratis di dalam 

kepemimpinan dilakukan dengan memberikan kesempatan yang luas pada 

pegawai organisasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan sesuai dengan 

posisi dan wewenang masing-masing.  

Keberhasilan seorang pemimpin menurut gaya demokratis dapat dilihat dari 

apa yang dilakukannya terhadap pegawai dinas. Dari perilaku atau gaya 
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kepemimpinannya terlihat kemampuannya mempertimbangkan kepentingan, 

kemampuan dan aspirasi para pegawai.  

Ciri-ciri seorang pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, 

yaitu:   

a. Semua kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan diputuskan oleh 

kelompok, sedangkan pemimpin mendorong  

b. Ditetapkan kegiatan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan kelompok. 

Apabila diperlukan saran teknis, pemimpin mengajukan beberapa alternative 

untuk dipilih.  

c. Setiap pegawai bebas bekerjasama dengan siapapun dan pembagian tugas 

diserahkan kepada kelompok.(Ariani, 2015).  

Ciri-ciri gaya  kepemimpinan demokratis, sebagai berikut:(Sutarto, 2015)  

a. Wewenang pimpinan tidak mutlak  

b. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian wewenang kepada pegawai 

c. Keputusan dibuat bersama pimpinan dan pegawai 

d. Kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan pegawai 

e. Komunikasi berlangsung timbal balik, baik terjadi antara pimpinan dan pegawai 

di kantor dinas pekerjaan umum 

f. Peran terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan pegawai dilakukan 

secara wajar   

g. Prakarsa dapat datang dari pimpinan atau pegawai 

h. Banyak kesempatan bagi pegawai untuk menyampaikan saran, pertimbangan 

atau pendapat  
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i. Tugas-tugas kepada pegawai diberikan dengan lebih bersifat permintaan dari 

pada instruktif   

j. Pujian dan kritikan seimbang  

k. Pimpinan mendorong prestasi sempurna para pegawai dalam batas kemampuan 

masing-masing  

l. Pimpinan meminta kesetiaan para pegawai secara wajar  

m. Pimpinan memperhatikan perasaan dalam bersikap dan bertindak   

n. Terdapat suasana saling percaya, saling hormat menghormati dan saling  

menghargai  

o. Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama pimpinan dan 

pegawai.   

Penerapan kepemimpinan gaya demokratis dapat mendatangkan 

keuntungan antara lain, berupa keputusan serta tindakan yang lebih obyektif, timbul 

rasa ikut memiliki, serta terbinanya moral yang tinggi. Sedangkan kelemahan gaya 

ini antara lain keputusan serta tindakan kadang-kadang lamban, rasa tanggung 

jawab kurang, keputusan yang dibuat bukan keputusan yang terbaik.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin 

yang demokratis akan cenderung melibatkan pendapat pegawai dan menggunakan 

saran serta gagasannya sebelum mengambil keputusan dalam pemecahan masalah. 

Selain itu seorang pemimpin yang demokratis juga memberikan kesempatan 

kepada pegawai untuk ikut serta dalam menempatkan tujuan, membuat keputusan 

dan mendeskripsikan perintah. Dan seorang pemimpin yang demokratik akan 

mendorong para pegawai nya menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi 
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dan kreativitasnya. Dengan sungguh-sungguh ia mendengarkan pendapat, saran, 

dan bahkan kritikan dari orang lain, terutama para pegawainya. 

2.4 Indikator Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis ciri-cirinya,antara lain sebagai berikut: 

a. Keputusan dibuat bersama Pemimpin yang demokratis tidak sungkan 

untuk terlibat bersama-sama dengan bawahan untuk membuat keputusan 

serta melakukan aktivitas kerja demi pencapaian tujuan organisasi.  

b. Menghargai potensi setiap bawahannya Kepemimpinan demokratis 

menghargai setiap potensi individu dan bersedia mengakui keahlian para 

spesialis dengan bidangnya masing-masing,mampu memanfaatkan 

kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang 

tepat.  

c. Mendengar kritik, saran/pendapat dari bawahan Mendapat kritikan, 

saran/pendapat dari bawahan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan 

organisasi. Dengan demikian akan ada kecenderungan untuk lebih 

meningkatkan potensi diri dan bisa lebih baik dari sebelumnya serta 

belajar dari kesalahan yang telah dilakukan.  

d. Melakukan kerjasama dengan bawahannya Pemimpin yang baik adalah 

pemimpin yang mampu bekerja Sama/terlibat langsung secara bersama-

sama dalam menjalankan tugas demi pencapaian tujuan organisasi. 

Pemimpin juga tidak sungkan untuk terjun langsung kelapangan untuk 

menjalankan tugas. (S. P. Robbins & Mary, 2010)  
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2.5 Gaya Kepemimpinan Yang Paling Efektif 

Kepemimpinan yang efektif adalah pemimpin yang tinggi dalam kedua di 

mensi kepemimpinan. Begitu pula pemimpin yang memiliki perfoma tinggi 

dalam perencanaan dan fungi-fungsi manajemen adalah tinggi pula dalam 

kedua di mensi kepemimpinan dua di mensi tersebut adalah: 

1. kepemimpinan yang berorientasi pada tugas, adalah kepemimpinan yang 

menekankan penyelesaian tugas kepada bawahan dengan tidak 

memedulikan perkembangan bakat, kompetensi, motivasi, minat, 

komunikasi dan kesejahteraan anggotanya.  

2. kepemimpinan yang berorientasi kepada antara hubungan manusia, adalah 

kepemimpinan yang hanya menekankan perkembangan para personalianya, 

kepuasaan, motivasi, kerja sama, pergaulan, dan kesejahteraan anggotanya. 

(Rivai, 2018).  

Empat peran penting bagi kepemimpinan efektif yaitu: penentu arah, 

pemimpin mampu melakukan seleksi dan menetapkan sasaran dengan 

mempertimbangkan lingkungan eksternal masa depan yang menjadi tujuan 

pengarahan seluruh sumber daya organisasi dalam mencapai visi, pemimpin 

yang dapat berperan sebagai penentu arah adalah pemimpin visioner;2. agen 

perubahan, pemimpin mampu mengantisipasi berbagai perubahan dan 

perkembangan lingkungan global dan membuat prediksi  tentang implikasinya 

terhadap organisasi, mampu membuat skala prioritas bagi perubahan yang 

diisyaratkan visinya, serta mampu mempromosikan eksperentasi dengan 
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partisipasi orang-orang untuk menghasilkan perubahan yang diinginkan 

(Suwatno, 2011).  

 

2.6 Kinerja Pegawai 

Pengertian kinerja pegawai adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun 

kuantitas yang di capai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab yang di berikan. Hal ini menjelaskan bahwa kinerja adalah 

tingkat keberhasilan seseorang atau lembaga dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Lijan Poltak Sinambela menyatakan terdapat empat elemen 

mengenai kinerja, yaitu sebagai berikut.  

a. Hasil kerja yang dicapai secara individual atau secara intuisi, yang berarti 

bahwa kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara perorangan 

atau berkelompok.  

b. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan wewenang dan 

tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak dan 

kekuasaan untuk bertindak sehingga pekerjaannya dapat dilakukan dengan 

baik. Meskipun demikian, orang atau lembaga tersebut harus tetap dalam 

kendali, yakni mempertanggung jawabkan pekerjaannya kepada pemberi 

hak dan wewenang sehingga dia tidak akan menyalahgunakan hak dan 

wewenangnya tersebut.  

c. Pekerjaan harus dilakukan secara legal, yang berarti dalam melaksanakan 

tugas-tugas individu atau lembaga harus mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan.  
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d. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya selain 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan, pekerjaan tersebut harus sesuai 

dengan moral dan etika yang berlaku umum. Jadi, menurut penulis kinerja 

adalah kualitas dan kuantitas dari hasil kerja (output) individu maupun 

kelompok dalam suatu aktivitas tertentu pada suatu organisasi atau 

perusahaan sesuai tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang. 

(Sutrisno, 2014).  

 

2.7 Indikator-Indikator Kinerja Pegawai 

Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu yaitu: 

a. Kualitas (Quality)  

Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan pegawai. Quality of work  (kualitas kerja) menunjukkan 

sejauh mana mutu seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian. Kualitas kerja dapat diukur 

melalui ketepatan, kelengkapan, dan kerapian. Yang dimaksud ketepatan 

adalah ketepatan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya, artinya 

terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan dengan sasaran atau tujuan yang 

telah ditetapkan. Yang dimaksud dengan kelengkapan adalah kelengkapan 

ketelitian dalam melaksanakan tugasnya. Yang dimaksud dengan kerapian 

adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Kualitas kerja 
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mengacu pada kualitas sumber daya manusia, kualitas sumber daya manusia 

mengacu pada:  

1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki pegawai yang 

lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu 

yang luas yang dimiliki pegawai.  

2) Keterampilan (skill), kemampuan dan penguasaan teknis operasional 

dibidang tertentu yang dimiliki pegawai.  

3) Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi 

yang dimiliki seorang pegawai yang mencakup loyalitas,kedisiplinan, 

kerjasama dan tanggung jawab.   

b. Kuantitas (Quantity)  

 Adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan jumlah hasil 

kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan 

dengan angka, kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan 

dalam istilah seperti jumlah unit, siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Kuantitas kerja (Quantity of work) adalah jumlah kerja yang dilaksanakan 

oleh seorang pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil kerja pegawai dalam penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian kuantitas 

kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja 

adalah banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan. Penggunaan waktu 

adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan.  
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c. Ketepatan waktu (Timeliness)  

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Merupakan 

dimana kegiatan tersebut dapat diselesaikan atau suatu hasil produksi dapat 

dicapai, pada permulaan waktu yang ditetapkan bersamaan koordinasi 

dengan hasil produk yang lain dan memaksimalkan waktu yang tersedia 

untuk kegiatan-kegiatan lain.  

 

d. Kemandirian (Independent)  

Merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya, komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat 

dimana pegawai mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung 

jawab pegawai terhadap kantor. Dimana kemandirian merupakan suatu sikap 

yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu 

atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang 

lain, maupun berpikir dan bertindak kreatif dan penuh inisiatif, mampu 

mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh 

kepuasan tersendiri dari usahanya.(Robbins, 2016)  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti telah menentukan 

indikator-indikator yang akan dijadikan sebagai variabel kinerja pada 

penelitian ini yaitu: Kualitas (Quality) Kuantitas (Quantity) Ketepatan 

Waktu (timeliness) dan Kemandirian (Independent).   



34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. JENIS PENELITIAN 

Dalam melakukan suatu penelitian, terlebih dahulu diketahui jenis 

penelitian yang di gunakan untuk mengetahui gambaran yang jelas dalam penelitian 

serta memahami makna sebenarnya dari jenis penelitian tersebut sehingga 

memudahkan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam proses analisis data.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan subjek dan objek, baik 

seorang, lembaga, masyarakat, dan lain sebagainya serta didasarkan atas hasil 

observasi yang dilakukan serta memberikan argumentasi terhadap apa yang 

ditemukan dilapangan dan dihubungkan dengan konsep teori yang relevan.  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi atau hal-hal yang lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Selain itu untuk menganalisanya 

digunakan analisis data kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan pengamatan, wawancara, dan menggambarkan keadaan objek penelitan 

pada saat sekarang berdasarkan fakta fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya 

(Arikunto, 2014).  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara 

terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu atau sekelompok orang. Pendekatan ini diarahkan kepada latar belakang  
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individu kualistik menggunakan metode deskriptif sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai realita yang sebenarnya (Moleong, 2014).  

Kepemimpinan demokratis adalah Setiap kebijakan organisasi yang 

diputuskan bersama, dan adanya partisipasi nyata yang disumbangkan oleh para 

pekerja. Kepemimpinan partisipatif mengharuskan pimpinan mendelegasikan 

otoritasnya kepada bawahan, membangun komunikasi yang intensif, menghormati 

keberagaman atau perbedaan dan membangun upaya bersama untuk menyelesaikan 

sebuah tugas kerja. Proses kebersamaan tersebut menciptakan suasana 

kekeluargaan dalam lingkungan kerja dan menimbulkan rasa hormat atas setiap 

perilaku apa saja yang disumbangkan oleh anggota (Tahir, 2014).  

            Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar dan 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. Lokasi penelitian 

berada di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun 

data dan sumber data yang diperlukan berasal dari sumber data utama, yakni kata-

kata dan tindakan. Terdapat data tambahan berupa dokumen. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui Dokumentasi foto.(Sukmadinata,2009). 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Konsep yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan 

demokratis kepala kantor dalam meningkatkan kinerja pegawai dinas pekerjaan 

umum kabupaten padang lawas utara. Agar konsep tersebut dapat di jelaskan maka 

kerangka konsep yang di rangkum dan di gambar kan dalam model sebagai berikut:  
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Kerangka konsep Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara                           

 

 

 

                                                                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. DEFENISI KONSEP 

3.3 Defenisi Konsep  

Adapun yang menjadi defenisi konsep dalam penelitian ini adalah: 

a. Gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan serta kekuasaan memiliki 

keterikatan yang tak dapat dipisahkan. Karena untuk menjadi pemimpin 

bukan hanya berdasarkan suka satu sama lainnya, tetapi banyak faktor. 

Pemimpin yang berhasil hendaknya memiliki beberapa kriteria yang 

UU No. 43 Tahun 1999 

tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 8                     

Tahun 1974 tentang 

Pokok-Pokok 

Kepegawaian 

Kepala kantor mempunyai 

tugas: 

a. Menyelenggarakan 

pemerintahan Kantor, 

b. Pembinaan 

kepegawaian Kantor 

dan  

c. Pemberdayaan 

pegawai kantor 

Fungsi kepala Kantor ada ada 

tiga yaitu: 

1. Pelayanan kepada pegawai  

2. Fungsi operasional atau 

manajemen pembangunan  

3.Fungsi ketata usahaan atau 

registrasi. 

Pengaturan Kantor bertujuan  

1. Membentuk pemerintahan 

Kantor yang profesional, efisien 

dan efektif terbuka serta 

bertanggung jawab  

2. Meningkatkan pelayanan 

publik bagi warga kepegawaian 

Kantor guna mempercepat 

perwujudan kesejahteraan umum 
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tergantung pada sudut pandang atau pendekatan yang digunakan, apakah itu 

kepribadiannya, keterampilan, bakat, sifat-sifatnya, atau kewenangannya 

yang dimiliki yang mana nantinya sangat berpengaruh terhadap teori 

maupun gaya kepemimpinan yang akan diterapkan. Berhasil atau gagalnya 

suatu organisasi, ditentukan oleh kemampuan pemimpinnya untuk 

mengarahkan dan mengendalikan organisasi yang dipimpinnya.    

b. Kepemimpinan demokratis merupakan kepemimpinan demokratis yang 

berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan yang efisien kepada 

para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, 

dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal dan kerja sama yang 

baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis terletak pada partisipasi aktif 

dari setiap kinerja pegawai.  

 

3.4. KATEGORISASI 

Kategorisasi  penelitian adalah sebagai berikut: 

Adapun yang menjadi Kategorisasi dalam penelitian ini adalah 

1. Keputusan dibuat bersama.  

2. Melakukan kerja sama dengan bawahannya.  

3. Menghargai setiap potensi bawahannya.  

4. Mendengar kritik, saran/ pendapat bawahannya 

 

3.5. INFORMAN ATAU NARASUMBER 

              Informan adalah orang yang dianggap memiliki informasi tentang subjek 

yang ingin diketahui oleh peneliti dimana informan dapat memberikan penjelasan 
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yang detail dan komprehensif yang dapat memberikan informasi kepada peneliti 

dalam melihat konstruksi realistis dunia yang berbeda dari apa yang dimiliki 

peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:   

1. Kepala Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara 

yaitu Bapak RAMLAN, ST.,MM 

2. Sekretaris Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas utara 

yaitu Bapak HENDRIK GUNAWAN,ST.,M.Si 

3. Pegawai kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara 5 

Orang Pegawai  

1.   Nama  : RAMLAN, ST.,MM 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

     Umur  : 59 Tahun 

     Pendidikan : S-2 

     Jabatan : KADIS 

     Alamat : Padang Sidimpuan 

2.   Nama : HENDRIK GUNAWAN,ST. 

  Jenis kelamin : Laki-Laki 

  Umur : 46 Tahun 

  Pendidikan : S-1 

   Jabatan : Sekretaris 

  Alamat  : Gunung Tua 

3.  Nama  : TODUNGAN HARAHAP, ST, M.Si 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 
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     Umur   : 41 Tahun 

     Pendidikan  : S-2 

      Jabatan  : Bendahara 

      Alamat  : Gunung Tua 

4.  Nama  : ABDUL HAKIM SIMATUPANG,ST 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

      Umur  : 40 Tahun 

       Pendidikan : S-1 

     Jabatan  : Kasubbag Umum Dan Kepegawaian 

      Alamat   : Gunung Tua 

5.  Nama  : SOBRIN DALIMUNTHE, ST 

Jenis kelamin  : Laki_Laki 

      Umur  : 44 Tahun 

                  Pendidikan  : S-1 

      Jabatan  : Ajudan Kadis 

     Alamat   : Gunung Tua 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

Penelitian ini adalah sebagai berikut:   

a. Data Primer   

Teknik pengumpulan data primer adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengambil data secara langsung pada lokasi penelitian. Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data primer dilakukan melalui:   
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1. Wawancara  

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam (indepth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai.  

b. Data Sekunder   

Teknik pengumpulan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan 

tertulis maupun dokumen-dokumen yang ada dilokasi penelitian sebagai 

sumber kedua atau sumber sekunder untuk mendukung data primer.  

Adapun teknik pengumpulan data sekunder antara lain:   

1) Dokumentasi   

Teknik ini diperoleh menggunakan catatan-catatan atau dokumen 

yang ada dalam lokasi penelitian serta sumber-sumber lain yang relevan 

dengan masalah penelitian.   

2) Studi Kepustakaan   

Teknik ini mengumpulkan data melalui buku-buku, karya ilmiah, 

jurnal, peraturan-peraturan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

tema Penelitian.   

 

3.7.Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data 

kualitatif, penelitian kualitatif pada umumnya di rencanakan untuk 



 

41 

memberikan pengalamam senyatanya dan menangkap makna yang tercipta di 

lapangan Penelitian melalui interaksi langsung antara peneliti dan yang di teliti  

Analisis data adalah proses penyusunan secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan kedalam unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2017).  

a. Reduksi data    

Reduksi data dilakukan dalam rangka pemilihan dan penyederhanaan 

data. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seleksi data dan 

pembuangan data yang tidak relevan. Data-data yang relevan dengan 

penelitian akan diorganisasikan sehingga terbentuk sekumpulan data yang 

dapat memberi informasi faktual.    

 

b. Penyajian data             

Penyajian data dilakukan dalam bentuk sekumpulan informasi, baik 

berupa tabel, bagan, maupun deskriftif  naratif, sehingga data yang tersaji 

relatif jelas dan informatif. Tindakan lanjutan, penyajian data digunakan 

dalam kerangka menarik kesimpulan dan akhir sebuah tindakan.    

c. Penarikan kesimpulan   

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 
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Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat dilakukan 

dengan mendiskusikannya. Langkah tersebut dilakukan agar data yang 

diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas 

sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.   

3.8. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang di gunakan untuk pelaksanaan penelitiaan ini 

dilaksanakan mulai tanggal keluarnya surat ijin penelitian dalam kurung waktu 

kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 (satu) bulan pengumpulan data dan 1 bulan 

pengelolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses 

bimbingan berlangsung. 

3.9 Lokasi Penelitian 

Tempat  penelitian ini di laksanakan di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 

Padang Lawas Utara 

3.9. Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian  

  3.9.1. Sejarah Singkat Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang 

Lawas Utara. merupakan kantor Dinas yang berada di Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara. Dinas tersebut, termasuk 

salah satu dinas yang strategis yang di damping oleh seorang kepala dinas.Letak 

kantor dinas jauh dari keramaian kota, yang dihuni oleh sekelompok 

pegawai.Namun banyak juga pekerjaan sampingan yang mereka lakukan untuk 
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mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Kehidupan pegawai dinas sangat 

bergantungan pada pekerjaan nya masing-masing.  

Dinas pekerjaan umum merupakan kantor Dinas yang termasuk kantor yang cukup 

maju dan terkenal di Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, 

berdiri nya kantor dinas sekitar 10 tahun yang lalu kantor dinas pekerjaan umum 

berkembang dari masa ke masa hingga sekarang para pegawai kantor semakin 

banyak,luas wilayah krang lebih 5000 Hektar, Kantor Dinas Pekerjaan umum 

mempunyai fasilitas seperti komputer, laptop,CCTV, Print Ter, Infokus, kendaraan 

Dinas, Dan lain sebagainya.  

 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

4.1.  RencanaStrategis  

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara Nomor 12 Tahun 

2018 tentang RPJMD Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2019-2023 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Padang 

Lawas Utara Tahun 2019-2023 disebutkan Visi Kabupaten Padang Lawas Utara 

Yaitu ”Bersama Membangun Padang Lawas Utara Beriman, Cerdas, Maju dan 

Beradat” dalam rangka mewujudkan visi Kabupaten Padang Lawas Utara tersebut 

dan sesuai dengan tupoksi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Padang Lawas Utara menetapkan Visi dan Misi. 

 

4.1.1 Visi dan Misi 

a. Visi : Kabupaten Padang Lawas Utara Memiliki Sarana dan 

Prasarana Transportasi, Pemukiman, Sumber Daya Air dan 
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Penataan Ruang.yang Adil, Makmur dan Berwawasan 

Kelestarian Lingkungan Serta Berbasis Kompetitif 

Sumber Daya Manusia 

b. Misi :  

1. Meningkatkan kwantitas dan kualitas sarana dan 

prasarana transportasi sebagai urat nadi perekonomian 

masyarakat. 

2. Meningkatkan kinerja penataan, pemanfaatan dan 

pengendalian ruang yang berkualitas dan implementatif. 

3. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana dasar 

lingkungan pemukiman, ruang publik, bangunan gedung 

dan prasarana kebersihan. 

4. Meningkatkan pembinaan dan pengendalian 

pembangunan perumahan dan pemukiman melalui 

peningkatan partisipasi masyarakat. 

5. Meningkatkan pembangunan dan pengelolaan air 

minum, air limbah, drainase. 

4.1.2. Tujuan dan Sasaran  

a. Tujuan 

Adapun tujuan Dinas PekerjaanUmum dan Tata Ruang Kabupaten 

Padang Lawas Utara adalah : 

1. Meningkatkaninfrastrukturpembangunan wilayah yang merata, 

berkelanjutan, dan sesuai tata ruangdaerah. 

b. Sasaran 
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Adapun sasaranstrategis yang hendak dicapai oleh Dinas 

PekerjaanUmum dan Tata Ruang Kabupaten Padang Lawas Utara 

adalah : 

1. Meningkatnyakebutuhaninfrastrukturdasarmasyarakat 

2. Meningkatnyapembangunan yang sesuaidengan RTRW 

Dalam rangka mengukur kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Padang Lawas Utara dan untuk mencapai tujuan strategis tersebut maka 

ditetapkan indikator kinerja tujuannya dan indikator kinerja utama yang harus 

dicapai. Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Padang Lawas Utara 

menyusun target kinerja yang sudah dirumuskan dalam Rencana Strategis (Renstra) 

Tahun 2019-2023 sebagaimana tabel berikut : 

 

 

Sumber kantor Dinas Pekerjaan Umum (PU) 2023 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. HASIL PENELITIAN 

    Pada bab ini akan menyajikan hasil penelitian yang di peroleh di 

lapangan dengan pendekatan Kualitatif yaitu data yang di peroleh dengan cara 

tanya jawab atau wawancara dengan narasumber yang memiliki wewenang 

untuk memperoleh informasi atau jawaban yang tepat dan akurat, yang mana 

wawancara di lakukan dengan cara menyampaikan pertanyaan kepada 

narasumber dan kemudian di simpulkan. Hasil penelitian ini berfokus pada 

kantor dinas pekerjaan umum kabupaten padang lawas utara kecamatan 

padang bolak. Sumber data dari penelitian ini adalah sebanyak 4 orang 

pegawai dinas dan 1 orang kepala dinas pekerjaan umum(Kadis)  

        Berdasarkan hasil yang di kumpulkan melalui wawancara terhadap 

narasumber, selanjutnya dapat di peroleh data yang berhubungan erat dengan 

kategorisasi.  

4.1.1. Distribusi Narasumber 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 5 100% 

2 Perempuan 0 0% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 
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              Distribusi berdasarkan jenis kelamin akan dikelompokkan menjadi dua 

kelompok yaitu narasumber dengan jenis kelamin Laki-laki Sebanyak 5 orang atau 

sebesar 100% , sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 0% atau 

sebesar 0%. 

Tabel 4.2 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi Persentase 

1 S2 3 60% 

2 S1 2 40% 

   100% 

Sumber:Hasil Penelitian 2023 

         Berdasarkan data di atas yang memiliki tingkat pendidikan S2 Sebanyak 3 

orang dan S1 sebanyak 2 orang.  

Tabel 4.3 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur 

No Umur Frekuensi Persentase 

1 51-59 1 20% 

2 40-49 2 40% 

3 40-45 2 40% 

  5 100% 

Sumber:Hasil Penelitian 2023 

               Distribusi narasumber menurut umur dari 5 narasumber 51 sampai 59 

tahun itu sebanyak satu orang sebesar 20%, 40 sampai 49 tahun sebanyak 2 orang 

sebesar 40 % , Sedangkan yang berumur 40 sampai 45 tahun sebanyak 2 orang 

sebesar 40%. 
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4.1.2. Adanya kepemimpinan Dalam Pelaksanaan Tugas Kepala Dinas 

      A. Keputusan di buat bersama 

            Pengambilan keputusan adalah upaya mengambil pilihan yang di anggap 

tepat, efektif dan efisien. Saat mengambil keputusan, ada beberapa pertimbangan 

di antaranya adalah memecahkan masalah, keputusan di lakukan dengan pegawai 

dinas secara bersama-sama dalam rangka pembangunan di dinas pekerjaan umum 

kabupaten padang lawas utara.  

         Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh pada hari Kamis 15 Juni 2023 

Pukul 08: 00 Wib Dengan Bapak RAMLAN, ST. , MM sebagai kepala dinas 

pekerjaan umum kabupaten padang lawas utara. Beliau mengatakan bahwa beliau 

memiliki dua cara dalam mengambil keputusan yang sedang berlangsung rapat di 

dalam ruangan atau kantor dinas beliau selalu menggunakan dua cara yaitu yang 

pertama dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat yang baik, dan yang 

kedua dengan menggunakan pengutuan suara terbanyak supaya tidak terjadi 

keributan atau perdebatan antara pegawai dinas dengan kepala dinas.  

           Kemudian berdasarkan wawancara yang di peroleh pada hari 15 juni 2023 

Pukul 12.00 WIB dengan Bapak Hendrik Gunawan sebagai Sekretaris dinas 

pekerjaan umum, menyatakan bahwa keputusan bersama sangatlah penting di buat 

supaya bisa memberikan pendapat masing-masing dan bisa di ambil 

kesimpulannya di saat keputusan ingin di buat, beliau juga menyatakan keputusan 

bersama merupakan keputusan yang di lakukan untuk mensejahterakan para 

pegawai melalui program-program yang di buat seperti pembangunan di dinas 

pekerjaan umum, yaitu dalam pembangunan gedung, di lakukan musyawarah 
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dengan pegawai dinas, kesepak bersama serta di dukung dengan adanya partisipasi 

pegawai yang lain. Keputusan bersama serta didukung dengan adanya partisipasi 

pegawai yang lain, keputusan bersama tidak boleh menguntungkan satu pihak 

dengan merugikan pihak lain.  

              Berdasarkan pendapat narasumber di atas dapat di simpulkan bahwa 

keputusan di buat bersama di dinas pekerjaan umum kabupaten padang lawas utara 

sudah di laksanakan dengan baik. Hal ini di buktikan karena disetiap pengambilan 

keputusan yang akan di ambil oleh seorang pemimpin pasti memiliki resiko, maka 

dari itu pemimpin harus secara lebih luas dan menyeluruh mengajak berdialog dan 

melibatkan semua unsur-unsur yang berhubungan dengan dampak atau hasil 

keputusan tersebut apalagi terkait dengan program-program pelayanan publik 

kebijakan Kepala Dinas kepada pegawai yang lainnya.  

b.  Menghargai Setiap Potensi Bawahannya  

Berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan pada potensi diartikan 

sebagai suatu kemampuan yang mempunyai berbagai kemungkinan atau harapan 

untuk dikembangkan lebih lanjut, baik itu berupa kekuatan, daya, ataupun 

kesanggupan yang diperoleh pegawai secara langsung ataupun melalui proses 

yang panjang, pegawai adalah mitra kerja pimpinan dalam mengoptimalkan kerja 

sama mewujudkan tujuan organisasi secara bersama-sama.  

   Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pada Hari Kamis tanggal 

15 Juni 2023 Pukul 10.00 WIB dengan Bapak  RAMLAN selaku kepala dinas 

pekerjaan umum Kabupaten Padang Lawas Utara, menyatakan semua 

bawahan/pegawai dinas mempunyai potensi/keahlian dalam menjalankan tugas 
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masing-masing. Semua bidang bisa menguasai secara fleksibel potensi di bidang 

masing-masing, ada bidang pembangunan, bidang pelayanan, pemberdayaan, 

sekretaris dinas dengan potensi/keahliannya.  

Beliau juga mengatakan sangat menghargai kemampuan pegawai, dengan 

cara memberikan kebebasan untuk menunjukkan keahlian. Contoh bidang 

pemerintahan diberikan kelonggaran mengekspresikan keahliannya. Berdasarkan 

pendapat narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa pemimpin yang bijaksana 

bisa menghargai dan menempatkan pegawai sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya agar terciptanya kondusifitas dan Peran dalam melaksanakan setiap 

pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan secara bersama-sama. Tetapi 

jika terjadi sebaliknya para pemimpin tidak menepatkan pegawai sesuai dengan 

kompetensinya maka organisasi akan berjalan dengan lambat dan butuh 

penyesuaian kerja yang memakan waktu sehingga kurang efektif terhadap 

pencapaian target kerja.  

c. Mendengar kritik/saran pendapat pegawai 

Saran adalah sebuah hal yang berupa usulan, anjuran ataupun solusi 

terhadap suatu hal baik itu bisa berupa permasalahan, situasi yang sedang 

membutuhkan pendapat ataupun masukan dalam melakukan suatu hal, saran dan 

pendapat yang diberikan dari sudut pandang yang berbeda kepada pemimpin.  

              Berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan pada Hari Kamis tanggal 

15 Juni 2023 Pukul 11.00 WIB dengan Bapak RAMLAN selaku kepala dinas 

pekerjaan umum. menyatakan mendengar semua keluhan dari pegawai selalu 

ditanggapi dan selalu didengarkan, cara menanggapinya dengan cara 



 

51 

mendengarkan dulu keluhannya seperti apa, lalu kita duduk bersama kita 

selesaikan cari solusi mengatasi keluhankeluhan.  

 Sebagai seorang kepala dinas kita sangat bersedia untuk dikritik, karena 

dengan adanya kritikan dapat membuat hidup kita  lebih maju lagi, adapun cara 

menyerap aspirasi dengan cara berkomunikasi dengan pegawai secara pendekatan 

/personal sehingga muncul aspirasi dan keluhan dari bawahan. Sebagai seorang 

pemimpin beliau menyatakan suka melakukan diskusi diluar jam kerja/kantor. 

Contohnya dengan adanya komunikasi santai tapi membahas kelangsungan 

pemerintahan dinas.  

Berdasarkan pendapat  narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa 

tindakan pemimpin yang mencerminkan sikap-sikap demokratis adalah salah 

satunya dengan siap menerima kritik dan saran  dari semua pihak.  

d.  Melakukan kerja sama dengan pegawai 

 Berdasarkan hasil wawancara yang  dilakukan pada hari Kamis tanggal 15 

juni 2023 Pukul 01.00 dengan Bapak RAMLAN selaku kepala dinas pekerjaan 

umum Kabupaten Padang Lawas Utara, menyatakan dalam menjalankan tugas 

kepala dinas sebagai pemimpin yang demokratis yang selalu bekerjasama dan juga 

dalam mengambil keputusan selalu dengan musyawarah. Kepala dinas tidak 

pernah bekerja sendiri, selalu melibatkan para pegawai dinas yang telah 

berpedoman pada tugas pokok dan fungsi sesuai dengan jabatan dan bidangnya 

sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih terarah.   

Adapun cara kepala dinas melibatkan pegawai sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi yang sudah ditetapkan seperti permasalahan apapun yang terjadi tidak 
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langsung kepala dinas yang menangani tetapi pegawai terlebih dahulu, setelah itu 

pegawai dinas melaporkan kepada kepala dinas, lalu dimusyawarkan apa 

permasalahan yang telah terjadi.  

Adapun yang menjadi hambatan dalam kerjasama yang dilakukan kepala 

dinas dengan pegawai ialah partisipasi pegawai yang lain.Kepala dinas 

mengatakan, kurangnya partisipasi dari pegawai yang lain ke dinas pekerjaan 

umum.  

Selanjutnya berdasarkan  wawancara yang dilakukan dengan Bapak 

TODUNGAN HARAHAP  kasubbag umum dan Kepegawaian pada hari jumat 

Pukul 08-00 WIB tanggal 16  Juni 2023 beliau mengatakan bahwa dalam 

menjalankan kewajibannya kepala dinas sudah melibatkan pegawai dinas terutama 

sekretaris dinas dan pegawai dinas, dengan hal itu terlihat terjadinya kerjasama 

antara pemimpin dengan pegawai.  

Kepala dinas selalu melibatkan langsung pegawai dinas yang bidangnya 

terkait dalam Kepegawaian dinas dan memberdayakan para pegawai. Dalam 

menanganinya kepala dinas tidak pernah dengan sendirinya, seperti dalam 

pembangunan dinas kepala dinas membentuk tim untuk mengadakan pembinaan 

penyuluhan kepada para pegawai. Tetapi, sebagian pegawai dinas pekerjaan umum 

Kabupaten Padang Lawas Utara masih sulit untuk menghadiri dan mengikuti 

penyuluhan yang dilakukan kepala dinas dan pegawai dalam membina para 

pegawai untuk berdaya.   

 Selanjutnya berdasarkan  wawancara yang dilakukan Pada Hari Jumat 

Pukul 04:00 WIB.pada tanggal 17 juni 2023 dengan Bapak ABDUL HAKIM 
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SIMATUPANG selaku Pengatministrasi Kepegawaian beliau mengatakan bahwa 

dalam bekerjasama kepala dinas sudah melakukannya dengan baik, sudah 

melibatkan pegawai dinas dan melakukan musyawarah dengan para pegawai.   

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang di lakukan dengan Bapak Sobrin 

Dalimunthe, ST selaku kasubbag program dan keuangan pada hari sabtu pukul 

08:00 pada tanggal 17 juni 2023 beliau mengatakan bahwa kerja sama itu, memang 

sangat lah penting, karena sesama kita paling sama sama saling membutuhkan satu 

sama lain. Dan kepala dinas melibatkan pegawai dengan memerintahkan langsung 

pegawai dinas yang terkait dengan pembangunan dinas. 

Berdasarkan pendapat narasumber diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama antara pemimpin dengan pegawai dinas pekerjaan umum sudah 

bekerjasama terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

kepala dinas yang sudah menunjuk langsung pegawai dinas yang bidangnya terkait 

dalam pembangunan dan tugas masing-masing, pegawai sudah menjankan tugas 

sesuai dengan bidang yang sudah di tetapkan.   

  

4.2. Pembahasan  

  Pembahasan merupakan isi dari hasil analisis data dan fakta yang 

didapatkan di lapangan serta sesuai dengan kategorisasi unsur waskat atau peran 

melekat yang digunakan yakni keputusan dibuat bersama, menghargai setiap 

potensi pegawai ,menerima kritik saran pendapat pegawai, dan melakukan kerja 

sama dengan pegawai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 

pengukuran peran menurut Campbell (Mutiara, 2014). Teori tersebut digunakan 
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untuk mengukur sejauh mana keberhasilan peran gaya kepemimpinan demokratis 

kepala dinas dalam meningkatkan kinerja pegawai di dinas pekerjaan umum.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran gaya kepemimpinan demokratis 

kepala dinas dan meningkatkan kinerja pegawai dinas pekerjaan umum Kabupaten 

Padang Lawas Utara.  

 a. Keputusan dibuat bersama  

Pemimpin demokratis adalah pemimpin yang tidak sungkan untuk 

terlibat bersama-sama dengan pegawai untuk membuat keputusan serta 

melakukan aktivitas kerja demi pencapaian tujuan organisasi. (Arni, 2015)  

Berdasarkan data menjunjukkan bahwa dinas pekerjaan umum terjadi 

peningkatan program-program dinas setiap tahunnya pada tahun 2022 sebanyak 

10 program, tahun 2022 sebanyak 15 program dan tahun 2023 sebanyak 20 

program. Dalam melaksanakan tugas kepala dinas senantiasa melibatkan 

seluruh pegawai dinas terbukti dari bebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

sebagai berikut 

1. Musrenbangnas  

Musrenbang (Musyawarah Perencanaan Pembangunan) RKPD adalah 

forum musyawarah antar pemangku kepentingan untuk membahas dan 

menyepakati langkah-langkah penanganan program kegiatan prioritas yang 

tercantum dalam daftar usulan rencana kegiatan pembangunan 

desa/kelurahan yang diintegrasikan dengan prioritas pembangunan. 

Musrenbang melibatkan pegawai kasubbag umum dan kepegawaian pada 

tahun 2021. 
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2. Mom-minutes meeting 

Definisi Minutes of Meeting MoM adalah catatan yang mencatat semua 

poin selama rapat. Biasanya dicatat oleh sekretaris atau orang yang bertugas 

mencatat selama rapat. MoM ditulis di akhir rapat dan harus ditandatangani 

oleh semua yang hadir dalam rapat.Yang melibatkan pengelola sistem 

informasi manajemen kepegawaian di tahun 2022. 

3. Pengetikan 

Karena mengetik itu sangat lah penting di dalam kantor, contohnya ketika 

dapat mengetik dengan sepuluh jari, maka seorang sekretaris akan terlihat 

lebih professional dan beda dengan staf biasa. Selain 

itu, mengetik sepuluh jari akan mengurangi kerja otak karena otak tidak 

perlu mengerjakan dua hal yang berlainan yaitu mencari tuts keyboard dan 

melihat output, Yang meliba Pengatministrasi Kepegawaian di tahun 2022. 

4. Sosialisasi 

Sosialisasi (socialization) adalah proses berkesinambungan di mana para 

pegawai mulai memahami dan menerima nilai-nilai, norma, dan keyakinan 

yang dianut oleh para pegawai lainnya di dalam kantor. Sosialisasi ini 

melibatkan Pengatministrasi kepegawaian di tahun 2023.  

5. Pengumpulan data 

Jenis jenis pekerjaan kantor berikutnya yaitu pengumpulan data, yakni 

kegiatan mencari dan mengusahakan tersedianya segala informasi agar bisa 

siap digunakan ketika diperlukan.Tugas pengumpulan data ini bisa juga 

disebut menghimpun, dimana keterangan yang tadinya berserakan di mana 
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mana atau belum ada menjadi siap tersedia.pengumpulan data ini 

melibatkan pegawai kasubbag program dan keuangan di tahun 2023. 

Berdasarkan data menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan di dinas pekerjaan 

umum kabupaten padang lawas utara cukup efektif karena di setiap pengambilan 

kegiatan kepala dinas selalu melibatkan pegawai dinas.  

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa keputusan di buat 

bersama di dinas pekerjaan umum kabupaten padang lawas utara sudah di 

laksanakan dengan aktif. Hal ini di buktikan karena di setiap pengambilan 

keputusan yang akan di ambil oleh seorang pemimpin pasti memiliki resiko, maka 

dari itu pemimpin harus secara lebih luas dan menyeluruh mengajak berdialog dan 

melibatkan semua unsur-unsur terkait yang berhubungan dengan dampak atau 

hasil keputusan tersebut apalagi terkait dengan program-program pelayanan 

publik kebijakan kepala dinas kepada pegawai.  

b. Menghargai setiap potensi bawahannya  

Kepemimpinan demokratis sudah pasti berkaitan dengan pegawai dan 

menghargai setiap potensi individu dan bersedia mengakui keahlian para spesialis 

dengan bidangnya masing-masing, mewujudkan tujuan organisasi secara 

bersamasama. Mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin 

pada saat dan kondisi yang tepat.   

Pegawai dinas mempunyai potensi/keahlian dalam menjalankan tugas 

masing-masing. Semua bidang bisa menguasai secara fleksibel potensi ada bidang 

pembangunan, pelayanan, sekretaris dinas, dengan potensi/keahlian. Menghargai 
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kemampuan pegawai dengan cara memberikan kebebasan untuk menunjukkan 

keahlian-nya. (Pasolong, 2017).  

c. Mendengar kritik, saran/pendapat pegawai  

Saran adalah sebuah hal yang berupa usulan, anjuran ataupun solusi terhadap 

suatu hal baik itu bisa berupa permasalahan, situasi yang sedang membutuhkan 

pendapat ataupun masukan dalam melakukan suatu hal, saran dan pendapat yang 

diberikan dari sudut pandang yang berbeda kepada pemimpin. (Arikunto, 2014).  

.d.Melakukan kerja sama dengan pegawai 

           Pemimpin bergaya demokratis menggambarkan pemimpin yang cenderung 

melibatkan pegawai dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, 

mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja dan 

menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih pegawai. Unsur-Unsur 

pokok dalam kerja sama pendelegasian wewenang pengalokasian anggaran untuk 

pembangunan dinas. Menurut (Tambunan, 2014). 

              Model kerja sama yang di lakukan oleh kepala dinas adalah 

mendelegasikan wewenang dalam hal pengalokasian anggaran dan pembangunan 

dinas di berikan kepada kasubbag keuangan bertujuan untuk pengelolaan sumber-

sumber pendapatan dinas. Pembangunan dinas di berikan kepada kasubbag 

pembangunan dengan tujuan kebijakan teknis pengelolaan bahan-bahan 

pembangunan dinas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepala dinas memberikan 

kepercayaan kepada pegawai-pegawai dinas dan hal ini menumbuhkan rasa 

percaya diri dan penguatan keorganisasian.  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa kerjasama yang di lakukan kepala dinas 

pekerjaan umum kabupaten padang lawas utara dengan pegawai sudah maksimal. 

Karena melibatkan kepala dinas. Dan melakukan musyawarah atau rapat dengan 

para pegawai yang bidangnya terkait dalam mendelegasikan wewenang dan 

pengalokasian anggaran untuk pembangunan dinas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

   Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan menganalisis 

data  mengenai  peran gaya kepemimpinan demokratis kepala dinas dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dinas pekerjaan umum di kabupaten padang lawas 

utara, maka keterangan dan penjelasan yang penulis peroleh dapat di simpulkan 

bahwa secara garis besar.  

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala dinas itu memiliki 

gaya kepemimpinan yang demokratis karena disetiap pengambilan keputusan 

kepala dinas selalu melibatkan pegawai dinas. Kineja pegawai dinas pekerjaan 

umum Kabupaten Padang Lawas Utara dapat di katakan  dalam melaksanakan 

tugas sudah terlaksana dengan baik.  

2. Untuk peran pegawai dinas sudah memiliki kemampuan yang cukup mengenai 

tugas dan fungsinya masing-masing. Kepala dinas juga sudah megetahui 

bagaimana sikap dan kemampuan para pegawai di bidang pekerjaannya.  

3. Peran kerja sama yang dijalankan oleh kepala dinas dengan pegawai dalam 

meningkatkan kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas 

Utara dapat di katakan berjalan dengan baik, karena kerjasama yang di jalankan 

selalu melibatkan pegawai Dinas. Dan melakukan musyawarah dengan 

pegawai.  
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4. Mendengar kritik dan saran apabila adanya masukan dari pegawai kepala dinas 

selalu berusaha supaya mendengar saran dari para pegawai bertujuan untuk 

menghindari perdebatan atau perselisihan salah paham.  

5. Tanggung jawab  kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas 

Utara dalam meningkatkan kerja pegawai dinas dapat di katakan berjalan 

dengan baik. Karena kepala dinas pekerjaan umum bersifat jiwa yang 

demokratis yaitu selalu membuat keputusan bersama, menghargai 

pegawai,mendengar keritik saran dari pegawai dan melakukan kerja sama 

dengan pegawai.  

 

5.2. Saran  

            Saran adalah suatu masukan yang di buat untuk menyimpulkan hasil dari 

sebuah penelitian yang di lakukan. Dimana saran sebagai masukan bagi pihak 

terkait yang menjadi objek penelitian yang di lakukan penelitiaan pada waktu yang 

akan datang. Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh tentang Peran Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Di Kabupaten Padang Lawas Utara. Maka dapat di 

kemukakan. 

1. Diharapkan Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Di Kabupaten Padang Lawas 

Utara melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing sesuai dengan 

peraturan yang sudah ada, tanpa harus adanya paksaan atau suruan dari kepala 

dinas dan agar menjalankan tugas lebih baik lagi supaya merasa pegawai dinas 

itu sangat berguna di kantor dinas pekerjaan umum.  
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2. Diharapkan Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Di Kabupaten Padang Lawas 

utara harus mensosialisasikan dan meningkatkan pertanggung jawaban tentang 

adanya tugas yang seharusnya dijalankan dari kepala dinas, supaya kepala dinas 

mengetahui bahwa tugas yang di berikan kepada pegawai berjalan dengan 

lancar.  

3. Diharapakan untuk para pegawai dinas pekerjaan umum tidak pernah 

membantah atau melawan perintah dari seorang Kepala Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Padang Lawas Utara.  

4. Penelitian ini sebagai salah satu kajian mengenai konsep gaya kepemimpinan 

demokratis pada Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

5. Bagi Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai suatu masukan untuk Kepala 

Dinas Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin, serta 

meningkatkan indikatorindikator gaya kepemimpinan demokratis.  
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